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Abstract 
 
Remote sensing imagery can be used to carry out various types of activities one of 
which is in agriculture such as production estimation of coffee. The purpose of this 
research is 1) To determine the accuracy of Sentinel-2A imagery for identification 
of coffee crop in Temanggung Regency, 2) Assess what vegetation index is suitable 
for estimating coffee crop production, 3) Estimate and test the accuracy of the 
estimation results of coffee crop production based on image processing Sentinel-
2A with a vegetation index approach. The reasearch area of this study is part of the 
Temanggung Regency. There are 8 vegetation index transformations used in this 
study, i.e. : ARVI, SAVI, SR, NDVI, MSAVI, IPVI, RDVI and DVI. Accuracy 
result of production estimation in coffee crop is 70.08%. The result of the highest 
regression correlation of coffee crop productivity in the field with index 
transformation vegetation of NDVI and IPVI with a correlation coefficient (r) of 
0.73. The total production or the whole production estimation product of at some 
Temanggung Regency 2018 is 21,678.55 tons for modelling using NDVI vegetation 
index and 21,618.53 tons for modelling using IPVI vegetation index. 
Keywords: Remote sensing, Sentinel-2A imagery, Production Estimation, 
Vegetation Index 
     Abstrak 
Citra penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk melakukan berbagai jenis 
kegiatan, salah satunya dalam bidang pertanian seperti kegiatan estimasi produksi 
tanaman kopi. Tujuan dari penelitian ini ialah 1) Mengetahui ketelitian citra 
Sentinel-2A untuk identifikasi tanaman kopi di Kabupaten Temanggung, 2) 
Mengkaji indeks vegetasi apa yang cocok digunakan untuk estimasi produksi 
tanaman kopi, 3)  Mengestimasi dan menguji ketelitian hasil estimasi produksi 
tanaman kopi berdasarkan pengolahan citra Sentinel-2 dengan pendekatan indeks 
vegetasi. Tranformasi indeks vegetasi yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ada 
8 yaitu : ARVI, SAVI, SR, NDVI, MSAVI, IPVI, RDVI dan DVI. Hasil akurasi 
pemodelan estimasi produksi kopi ialah sebesar 70.08%. Hasil korelasi regresi 
terbaik ditemukan pada transformasi indeks vegetasi NDVI dan IPVI dengan nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0.73. Produksi total atau keseluruhan estimasi 
produksi kopi di sebagian Kabupaten Temanggung tahun 2018 ialah sebesar 
sebesar 21,678.55 ton untuk pemodelan menggunakan indeks vegetasi NDVI dan 
21,618.53 ton untuk pemodelan menggunakan indeks vegetasi IPVI. 
Kata Kunci: Penginderaan Jauh, Citra Sentinel-2A, Estimasi Produksi, Indeks 
Vegetasi
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PENDAHULUAN  
Kopi merupakan salah satu 
komoditas ekspor penting yang ada di 
Indonesia selain kelapa sawit, kakao, dan 
karet. Kopi juga merupakan komoditas 
yang diharapkan dapat meningkatkan nilai 
devisa ekspor Indonesia (Santoso, 1999). 
Menurut Pusat Data dan Statistik Pertanian 
tahun 2016, nilai ekspor kopi dari Indonesia 
ke negara–negara lain mencapai USD 
1.197.735 walaupun terdapat catatan impor 
dari negara lain senilai USD 31.492. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
kopi tersebut merupakan komoditas tropis 
utama yang diperdagangkan diseluruh 
dunia, dimana kontribusi dari kopi tersebut 
mencapai setengah dari total ekspor 
komoditas tropis (Triyanti, 2016). 
Perkebunan kopi di Provinsi Jawa 
Tengah merupakan perkebunan yang 
meduduki urutan kedua di Pulau Jawa 
dalam hal tingkat produktivitasnya setelah 
Provinsi Jawa timur. Kabupaten 
Temanggung sendiri merupakan daerah 
penghasil kopi terbesar yang ada di Provinsi 
Jawa Tengah. Menurut BPS tahun 2016, 
produksi tanaman kopi arabika dan robusta 
di Kabupaten Temanggung merupakan 
yang terbesar jika dibandingkan dengan 34 
kabupaten/kota yang ada di jawa tengah, 
yaitu sebesar 1.109,42 ton untuk kopi 
arabika (Coffea arabica) dan 7.536,49 ton 
untuk kopi robusta (Coffea canephora). 
Perkebunan kopi yang ada di Kabupaten 
Temanggung memiliki luas sebesar 
1.377,82 untuk kopi arabika dan 8.158,55 
untuk kopi robusta. 
Citra penginderaan jauh dapat 
dimanfaatkan untuk melakukan berbagai 
jenis kegiatan, salah satunya dalam bidang 
pertanian seperti kegiatan estimasi produksi 
tanaman kopi. Penelitian pemanfaatan citra 
penginderaan jauh tersebut dapat 
menggunakan berbagai jenis citra 
penginderaan jauh mulai dari resolusi tinggi 
hingga menengah pada umumnya. Hal 
tersebut bergantung dengan  tujuan dan 
tingkat ketelitian dari penelitian yang akan 
dilakukan. Kegiatan estimasi produksi 
tanaman kopi di Kabupaten Temanggung 
dilakukan dengan memanfaatkan citra 
Sentinel-2A. Penggunaan citra Sentinel-2A 
dalam kegiatan estimasi produksi tanaman 
kopi diharapkan dapat menghasilkan hasil 
estimasi produksi tanaman kopi di 
Kabupaten Temanggung secara lebih 
akurat, dikarenakan citra tersebut memiliki 
resolusi spasial yang cukup baik dan 
memiliki jumlah kanal yang cukup banyak. 
Citra sentinel-2A merupakan citra 
yang memiliki 13 saluran spektral. Saluran 
spektral tersebut dapat digolongkan 
menjadi tiga kategori berdasarkan resolusi 
spasialnya, yaitu resolusi spasial 10 m, 20 
m, dan 60 m. Kemampuan citra Sentinel-2A 
khususnya dari segi spektralnya dirasa 
mampu untuk menghasilkan hasil estimasi 
produksi yang baik. Terdapat berbagai 
macam metode yang dapat digunakan untuk 
melakukan kegiatan estimasi produksi 
tanaman kopi. Metode yang digunakan 
dalam proses estimasi produksi tersebut 
juga berbeda–beda, dimana disetiap metode 
memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing – masing. Salah satu metodenya 
adalah menggunakan pendekatan indeks 
vegetasi. Penelitian mengenai pemanfaatan 
citra untuk estimasi produksi telah banyak 
dilakukan, akan tetapi belum ada penelitian 
mengenai indeks vegetasi apa yang cocok 
digunakan untuk melakukan estimasi 
produksi tanaman kopi. Sehingga dengan 
diketahuinya indeks vegetasi yang cocok 
untuk tanaman tertentu diharapkan akan 
hasil estimasi yang dilakukan akan lebih 
akurat.  
 
METODE PENELITIAN 
 Produksi kopi yang ada di 
Kabupaten temanggung ini merupakan 
yang terbesar di Jawa Tengah sehingga 
lokasi ini dipilih untuk menjadi lokasi 
penelitian. Kegiatan estimasi produksi 
tanaman kopi yang dilakukan hanya 
memilih delapan kecamatan yang ada di 
Kabupaten Temanggung. Penentuan 
kecamatan tersebut didasarkan pada luasan 
perkebunan kopi yang ada disuatu 
kecamatan berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS). Hal lain yang menjadi 
dasar penentuan lokasi penelitian adalah 
karakteristik daerah seperti ketinggian, 
curah hujan, suhu, dan jenis tanah. 
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Ketinggian yang cocok untuk budidaya 
tanaman kopi minimal adalah 700 m di atas 
permukaan laut (dpl) dengan curah hujan 
berkisar antara 1.500 – 2.500 mm per tahun. 
Berdasarkan hal tersebut maka dipilih 
delapan kecamatan yang akan menjadi 
lokasi penelitian yang terdiri dari 
Kecamatan Tretep, Bejen, Wonoboyo, 
Candiroto, Gemawang, Jumo, Ngadirejo, 
dan Kandangan. 
Penelitian yang dilakukan 
menggunakan pendekatan indeks vegetasi 
dalam melakukan estimasi produksi. 
Transformasi indeks vegetasi yang 
digunakan dalam penelitian kali ini terdiri 
dari delapan jenis transformasi, yaitu 
Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI), Soil Adjusted Vegetation Index 
(SAVI), Simple Ratio (SR), Difference 
Vegetation Indeks (DVI), Renormalized 
Difference Vegetation Index (RDVI), 
Atmospheric Resistant Vegetation Indeks 
(ARVI), Infrared Percentage Vegetation 
Index (IPVI), dan Modified Soil Adjusted 
Vegetation Index (MSAVI). 
Pada tahap pengolahan data pra 
lapangan ini dilakukan koreksi radiometrik 
dan koreksi geometrik citra Sentinel-2A 
untuk memperbaiki kualitas visual yang 
diakibatkan oleh gangguan yang ada pada 
atmosfer serta kesalahan geometrik yang 
ada pada citra. Kemudian dilakukan 
klasifikasi multispektral dengan metode 
klasifikasi supervised. Klasifikasi 
supervised ini merupakan klasifikasi yang 
terdiri dari algoritma – algoritma yang 
didasari pemasukan contoh objek berupa 
nilai spektral oleh operator (Danoedoro, 
2012).  
Indeks vegetasi yang dianfaatkan 
dalam penelitian ini terdiri dari delapan 
jenis indeks vegetasi, yaitu NDVI, SAVI, 
SR, DVI, RDVI, ARVI, IPVI, dan MSAVI. 
Penggunaan delapan jenis indeks vegetasi 
tersebut juga dimaksudkan untuk 
mengetahui indeks vegetasi yang baik 
untuk kajian estimasi produksi tanaman 
kopi. 
Indeks vegetasi NDVI merupakan 
ndeks vegetasi ini menggambarkan tingkat 
kehijauan dari suatu tanaman. Indeks 
vegetasi NDVI diketahui dari kombinasi 
matematis antara band merah dan band NIR 
(Near –Infrared Radiation) yang telah lama 
digunakan sebagai indikator keberadaan 
dan kondisi vegetasi (Lillesand dan Kiefer, 
1997). 
𝑁𝐷𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅−𝑅𝑒𝑑
𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑
 ....................................(1) 
  SAVI merupakan indeks vegetasi 
yang secara konsep mirip dengan indeks 
vegetasi NDVI akan tetapi pada indeks 
vegetasi ini memperhitungkan faktor tanah 
sehingga perlu ditambahkan dengan orde 
pertama latar belakang tanah L = 0.5. 
indeks vegetasi ini baik digunakan pada 
daerah yang kerapatan vegetasinya jarang 
dan terlihat latar belakang tanahnya 
(Huete, 1988). 
𝑆𝐴𝑉𝐼 =
1.5×(𝑁𝐼𝑅−𝑅𝑒𝑑)
(𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑+0.5)
 .............................(2) 
 Simple ratio merpakan indeks 
vegetasi yang paling sederhana karena 
hanya menggunakan panjang gelombang 
paling tinggi pantulannya untuk vegetasi 
(NIR) dan panjang gelombang paling 
rendah pantulannya untuk vegetasi (Red). 
𝑆𝑅 =
𝑁𝐼𝑅
𝑅𝑒𝑑
 ................................................(3) 
Difference Vegetation Index (DVI) 
merupakan indeks vegetasi yang dapat 
membedakan antara tanah dengan vegetasi. 
Indeks vegetasi ini tidak memperhitungkan 
pantulan yang disebabkan akibat atmosfer 
atau bayangan. 
𝐷𝑉𝐼 = 𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝑒𝑑 .................................(4) 
Renormalized Difference 
Vegetation Index (RDVI) adalah indeks 
vegetasi yang berguna untuk memantau 
vegetasi sehat. Indeks vegetasi ini 
menggunakan panjang gelombang merah 
dan inframerah dekat dalam penentuannya. 
𝑅𝐷𝑉𝐼 =
(𝑁𝐼𝑅−𝑅𝑒𝑑)
√(𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑)
 .............................(5) 
Infrared Percentage Vegetation 
Index (IPVI) merupakan indeks vegetasi 
yamg menggunakan panjang gelombang 
inframerah dekat dan merah yang secara 
umum memiliki fungsi yang hampir sama 
dengan NDVI tetapi memiliki perhitungan 
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hasil yang lebih tepat dengan nilai berkisar 
antara 0 hingga 1. 
𝐼𝑃𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅
𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑
 ......................................(6) 
Atmospheric Resistant Vegetation 
Index ARVI merupakan indeks vegetasi 
yang meminimalisir adanya gangguan 
atmosfer. Gangguan atmosfer tersebut 
terdiri dari awan, kabut tipis, maupun 
gangguan – gangguan lainya. Indeks 
vegetasi ini meminimalisir gangguan 
atmosfer pada citra berbasis rasio citra. 
𝐴𝑅𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅−𝑟𝑏
𝑁𝐼𝑅+𝑟𝑏
 .......................................(7) 
Modified Soil Adjusted Vegetation 
Index (MSAVI) merupakan indeks vegetasi 
hasil modifikasi dari Soil Adjusted 
Vegetation Index (SAVI) yang 
memperhitungkan faktor tanah/latar 
belakang tanah (L) pada proses 
perhitungannya. Indeks vegetasi ini pada 
umumnya digunakan pada tutupan vegetasi 
yang tidak terlalu rapat atau kenampakan 
tanah dapat terlihat. 
𝑀𝑆𝐴𝑉𝐼 =
(𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑)
(𝑁𝐼𝑅+𝑅𝑒𝑑+𝐿)
× (1 + 𝐿) ....................(8) 
Penentuan titik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode stratified random 
sampling. Metode stratified random 
sampling merupakan metode penentuan 
titik sampel berdasarkan strata tertentu yang 
memiliki kesamaan sifat dan pada setiap 
strata yang telah ditentukan tersebut 
diambil sampel secara acak dengan jumlah 
tertentu bergantung pada luasan strata objek 
yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
57 sampel yang terdiri dari 37 sampel model 
dan 20 sampel uji. Penentuan ukuran area 
sampel dilakukan dengan menggunakan 
persamaan McCoy (2015) yang 
memperhitungkan resolusi spasial citra 
yang digunakan dengan estimasi akurasi 
lokasi dalam piksel. 
𝐴 = 𝑃(1 + 2𝐿) ............................................ (9) 
 Tahap pasca lapangan pada 
penelitian ini dilakukan untuk mengolah 
hasil yang telah diperolah dari kegiatan 
lapangan. Uji ketelitan interpretasi 
merupakan tahap awal dari pengolahan 
pasca lapangan yang bertujuan untuk 
menguji seberapa besar tingkat kebenaran 
dari interpretasi yang dilakukan. Metode 
yang digunakan adalah menggunakan 
matriks kesalahan (Confusion Matrix). 
Jumlah sampel yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan uji ketelitian 
interpretasi berjumlah 86 sampel. Sampel 
tersebut terdiri dari 66 sampel  kopi dan 20 
sampel non kopi. 
 Pemodelan yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik berupa 
korelasi dan regresi. Korelasi yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
kekuatan hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat. Analisis korelasi dapat 
diketahui dengan menghitung nilai 
koefisien korelasi (r). Hasil dari 
perhitungan nilai koefisien korelasi tersebut 
dijadikan dasar dalam penentuan indeks 
vegetasi terbaik dari delapan indeks 
vegetasi yang digunakan. 
𝒓 =
𝒏(∑𝒙𝒚)−(∑𝒙)(∑𝒚)
√(𝒏∑𝒙𝟐−(∑𝒙𝟐)(𝒏∑𝒚𝟐−(∑𝒚𝟐)
 .............................. (10) 
Tabel 1. Nilai Koefisien Korelasi 
Interval nilai r Kategori 
0,0001 – 0,2 Sangat lemah 
0,201 – 0,4 Lemah 
0,401 – 0,6 Cukup kuat 
0,601 – 0,8 Kuat 
0,801 – 1,0 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono, 2010 
Analisis regresi merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat yang digambarkan dengan 
menggunakan garis regresi. Regresi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah regresi 
linier sederhana. Hasil analisis regresi ini 
nantinya akan digunakan sebagai bahan 
untuk memodelkan estimasi produksi 
tanaman kopi. 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 ................................................ (11) 
Uji ketelitian estimasi produksi 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat ketelitian dari pemodelan estimasi 
produksi yang dilakukan. Besaran akurasi 
estimasi produksi diketahui dengan 
menggunakan persamaan Root Mean 
Square Error (RMSE). Persamaan RMSE 
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tersebut dihitung dengan mengkuadratkan 
error yang diketahui dari selisih antara 
variabel (predicted – observed) dan dibagi 
dengan jumlah data selanjutnya diakarkan. 
𝑅𝑀𝑆𝐸 = √∑
(𝒀−𝒀′)𝟐
𝑵
𝒏
𝒊−𝟏  .............................(12) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Klasifikasi multispektral supervised 
dilakukan dengan melakukan penentuan 
contoh objek atau region of interest (ROI). 
Pemasukan contoh objek dilakukan dengan 
menggunakan citra komposit warna semu, 
yaitu dengan komposit RGB 843 (band 8 
NIR, band 4 merah, dan band 3 hijau). 
Klasifikasi dilakukan dengan skema 
klasifikasi berupa vegetasi dan non 
vegetasi. Kelas vegetasi kemudian 
dibedakan kembali antara kopi dan non 
kopi. 
Hasil dari identifikasi tanaman kopi 
dapat dilihat pada gambar 1 dibawah. 
Berdasarkan peta tersebut dapat diketahui 
bahwa perkebunan kopi cenderung banyak 
terdapat di bagian utara, tengah, dan 
tenggara wilayah kajian. Hal tersebut 
berkaitan dengan karakteristik lingkungan 
tanaman kopi seperti ketinggian, jenis 
tanah, dan curah hujan. Hasil klasifikasi 
perkebunan kopi tersebut juga 
menunjukkan luasan perkebunan kopi yang 
ada di wilayah kajian, yaitu sebesar 12.684 
ha. 
Gambar 1. Peta Klasifikasi Perkebunan Kopi 
di Daerah Penelitian 
Uji akurasi dilakukan pada dua 
klasifikasi yang telah dilakukan, yaitu untuk 
kelas tanaman kopi dan non kopi. 
Berdasarkan uji ketelitian interpretasi yang 
telah dilakukan, akurasi yang diperoleh 
adalah 87%. Hasil overall accuracy sebesar 
87% merupakan hasil yang baik. 
Pernyataan tersebut didasarkan pada 
pernyataan Daels dan Antrop (1981) dalam 
Sulistiyo (2007) dimana hasil interpretasi 
dapat dikatakan baik apabila mempunyai 
ketelitian 80%. Sehingga hasil interpretasi 
perkebunan kopi di sebagian wilayah 
Kabupaten Temanggung dapat diterima 
atau dapat dikatakan baik karena hasil 
klasifikasi tersebut sudah mendekati 
kondisi sebenarnya yang ada di permukaan 
bumi atau di lapangan. 
Gambar 2. Peta Titik Sampel Estimasi 
Produksi Kopi 
Tabel 2. Hasil Transformasi Indeks Vegetasi 
dan Analisis Statistik 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 
hasil analisis statistik yang dilakukan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan tabel 2 tersebut 
dapat dilihat indeks vegetasi dengan nilai 
korelasi tertinggi hingga terendah secara 
berturut – turut terdiri dari NDVI, IPVI, SR, 
RDVI, SAVI, DVI, dan MSAVI. Kategori 
korelasi yang digunakan mengacu pada 
klasifikasi Sugiono (2007) yang dapat 
dilihat pada tabel 1. Berdasarkan acuan 
kategori nilai koefisien korelasi diperoleh 
tiga jenis kategori, yaitu Kuat (NDVI, IPVI, 
SR, RDVI, dan SAVI), cukup kuat (ARVI 
dan DVI), serta Lemah (MSAVI). Menurut 
Murti (2014) nilai koefisien korelasi yang 
layak untuk dilanjutkan ketahap analisis 
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regresi harus lebih tinggi dari 0,7 atau 
memiliki kategori yang minimal kuat. 
Berdasarkan pernyataan tersebut indeks 
vegetasi yang layak dilanjutkan ketahap 
analisis regresi terdiri dari lima indeks 
vegetasi, yaitu NDVI, IPVI, SR, RDVI, dan 
SAVI. 
Analisis statistik selanjutnya adalah 
analisis regresi. Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui ukuran pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
regresi yang dilakukan dalam penilitian ini 
adalah analisis regresi linier sederhana. 
Berdasarkan hasil pengolahan 
menggunakan persamaan 11 diperoleh hasil 
regresi yang berbeda – beda untuk setiap 
indeks vegetasi yang digunakan. Hasil 
regresi tersebut pada dasarnya dipengaruhi 
oleh nilai koefisien korelasi. Sehingga dapat 
diketahui nilai koefisien determinasi yang 
paling baik terdiri dari dua jenis indeks 
vegetasi, yaitu NDVI dan IPVI karena 
kedua indeks vegetasi tersebut memiliki 
nilai koefisien korelasi yang paling tinggi. 
Nilai koefisien determinasi yang baik 
digunakan untuk melakukan pemodelan 
estimasi produksi adalah nilai yang lebih 
besar dari >0,5. 
Berdasarkan hasil analisis secara 
statistik dapat diperoleh indeks vegetasi 
yang memiliki nilai koefisien korelasi dan 
koefisien determinasi paling baik terdiri 
dari dua jenis indeks vegetasi, yaitu NDVI 
dan IPVI. Kedua jenis indeks vegetasi 
tersebut memiliki nilai yang paling tinggi 
jika dibandingkan dengan seluruh indeks 
vegetasi yang digunakan dalam penelitian 
ini. Kedua indeks vegetasi tersebut 
memiliki nilai korelasi yang hampir serupa, 
yaitu sebesar 0.7074167 dan 0.7074168. 
Gambar 3. Grafik Regresi NDVI dengan 
Produktivitas Kopi 
 
Gambar 4. Grafik Regresi IPVI dengan 
Produktivitas Kopi 
Pemodelan estimasi produksi 
dilakukan dengan menggunakan indeks 
vegetasi NDVI dan IPVI. Kedua indeks 
vegetasi tersebut terpilih sebagai indeks 
vegetasi terbaik dari delapan indeks 
vegetasi yang digunakan, indeks vegetasi 
tersebut juga memenuhi syarat dalam 
pembangunan pemodelan estimasi 
produksi, yaitu nilai koefisien determinasi 
lebih besar dari 0,5. 
Gambar 5. Hasil Estimasi Produksi 
Menggunakan Indeks NDVI 
Hasil estimasi produksi dengan 
menggunakan indeks vegetasi NDVI dan 
IPVI di wilayah kajian memiliki hasil 
produksi sebesar 21.678,55 to dan 
21.618,53 ton selama satu tahun. Apabila 
melihat hasil pemodelan yang telah 
dilakukan dengan menggunakan dua indeks 
vegetasi tersebut dapat diketahui bahwa 
pemodelan menggunakan indeks NDVI 
memiliki hasil yang sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan pemodelan 
menggunakan indeks IPVI. Selisih produksi 
antara pemodelan NDVI dengan pemodelan 
IPVI sebesar 60,02 ton. Perbedaan yang 
tidak terlalu besar tersebutdapat terjadi 
karena nilai koefisien determinasi antara 
kedua indeks tersebut juga memiliki 
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kemiripan walaupun memiliki perbedaan 
dari segi persamaan regresinya. 
Gambar 6. Hasil Estimasi Produksi 
Menggunakan Indeks IPVI 
 
Hasil pemodelan spasial estimasi 
produksi tanaman kopi perlu dilakukan 
proses uji ketelitian. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
ketelitian yang diperoleh dari pemodelan 
yang telah dilakukan. Proses uji ketelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan data 
lapangan yang terdiri dari sampel uji yang 
berjumlah 20 sampel. Metode uji ketelitian 
estimasi dilakukan dengan menggunakan 
persamaan 12. 
 
Hasil uji akurasi pemodelan 
menggunakan indeks NDVI diperoleh hasil 
sebesar 70,08% atau dapat diartikan bahwa 
tingkat kebenaran dari estimasi produksi 
yang telah dilakukan adalah sebesar 70,08% 
Hasil tersebut masih tergolong cukup baik 
karena ketelitian yang diperoleh masih 
diatas 70% walaupun ketelitian tersebut 
tidak tergolong terlalu tinggi. Hasil uji 
ketelitian estimasi yang dilakukan untuk 
pemodelan menggunakan indeks vegetasi 
NDVI juga menunjukkan adanya selisih 
antara hasil estimasi yang dilakukan dengan 
data lapangan. Selisih antara produktivitas 
estimasi dengan data produktivitas 
lapangan memiliki selisih rata – rata sebesar 
3.56 kg/piksel (10x10m) dengan persentase 
penyimpangan sebesar 29,92%. 
Hasil uji ketelitian pemodelan 
estimasi produksi tanaman kopi 
menggunakan indeks IPVI memiliki 
kemiripan dari segi besaran tingkat akurasi, 
error, dan RMSE apabila dibandingkan 
dengan hasil uji ketelitian pemodelan 
estimasi produksi tanaman kopi dengan 
menggunakan indeks NDVI. Apabila 
membandingkan hasil uji ketelitian antara 
pemodelan estimasi produksi kopi 
menggunakan indeks vegetasi NDVI 
dengan IPVI, hasil akurasi pemodelan 
menggunakan indeks IPVI memiliki 
persentase yang sedikit lebih besar yaitu 
72.96%. Hasil tersebut memiliki selisih 
2.88% lebih besar dari pada persentase 
akurasi menggunakan indeks NDVI, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pemodelan 
estimasi produksi kopi menggunakan 
indeks vegetasi IPVI sedikit lebih baik dari 
pada pemodelan estimasi produksi kopi 
menggunakan indeks vegetasi NDVI. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut.  
1.  Citra Sentinel-2A apabila dilihat 
kemampuannya dalam melakukan 
identifikasi tanaman kopi di Kabupaten 
Temanggung tergolong cukup baik 
karena memiliki akurasi sebesar 87%. 
2.  2. Indeks vegetasi apa yang cocok 
digunakan untuk estimasi produksi 
tanaman kopi terdiri dari dua jenis 
indeks vegetasi, yaitu NDVI dan IPVI. 
Hal tersebut didasarkan pada nilai 
koefisien korelasi yang sama, yaitu 
0,73 serta masuk dalam kategori kuat 
dengan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,57 untuk kedua jenis indeks 
vegetasi tersebut. 
3. Hasil pemodelan spasial estimasi 
produksi tanaman kopi di Kabupaten 
Temanggung diperoleh nilai produksi 
sebesar 21.678,55 ton untuk pemodelan 
menggunakan indeks vegetasi NDVI 
dan 21.618,53 ton untuk pemodelan 
menggunakan indeks vegetasi IPVI. 
Akurasi yang dihasilkan dari uji 
ketelitan estimasi produksi sebesar 
70,69% untuk NDVI dan IPVI. 
 
SARAN 
1. Demi memperoleh hasil yang maskimal 
dalam melakukan estimasi produksi 
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tanaman kopi sebaiknya digunakan citra 
dengan perekaman yang mendekati saat 
lapangan, sehingga tidak ditemui 
perbedaan yang cukup jauh antara 
kenampakan pada citra dengan kondisi 
di lapangan. 
2. Diperlukan metode – metode lain selain 
menggunakan pendekatan pantulan 
spektral dalam melakukan estimasi 
produksi tanaman kopi, sehingga dapat 
diperoleh hasil estimasi produksi yang 
lebih akurat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Badan Pusat Statistik. 2015. Temanggung 
Dalam Angka 2015. Temanggung: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Temangung. 
Danoedoro, Projo. 2012. Pengantar 
Penginderaan Jauh Digital. 
Yogyakarta: Penerbit Andi. 
Huete, A.R., 1988. A Soil-adjusted 
Vegetation Index (SAVI). Remote 
Sensing Environment. 25, 295–
309. 
Lillesand, T.M. dan R.W. Kiefer. 1990. 
Remote Sensing and Image 
Interpretation. New York, USA: 
John Willey and Sons. 
McCoy, R.M. 2005. Field Methods in 
Remote Sensing. New York: 
Guilford Press. 
Santoso, B. 1999. Pendugaan Fungsi 
Keuntungan dan Skala Usaha 
pada Usaha Tani Kopi Rakyat di 
Lampung. Bogor: Pusat Penelitian 
Agro Ekonomi. 
Sugiono. 2010. Metode Penelitian 
Pendidikan (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif dan 
RandD). Bandung: Alfabeta. 
Triyanti, Dyah Riniarsi. 2016. Outlook Kopi 
Komoditas Pertanian Subsektor 
Perkebunan. Jakarta: Pusat Data 
dan Sistem Informasi Pertanian 
Sekertariat jendral – Kementrian 
Pertanian. 
 
 
